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ABSTRAK

Muhammad Isro Firdaus. NIM. 230211050136. “Perspektif Praktisi Hukum Di
Kota  Banjarmasin ~ Terhadap  Surat Edaran =~ Nomor:  P-
005/DJ.11I/Hk.00.7/10/2021”.  Pembimbing 1 Dr. Fatrawati Kumari,
M.Hum., dan Pembimbing II Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc, MA. Hk., pada
Program Studi Hukum Keluarga Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin,
Tahun lulus 2025.

Kata Kunci: Surat Edaran Nomor: P-005/DJ.III/HK.00.7/10/2021, Praktisi
Hukum, Perlindungan Pasca Perceraian, Kota Banjarmasin

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh lahirnya Surat Edaran Nomor: P-
005/DJ.III/HK.00.7/10/2021 tentang Pernikahan dalam Masa Idah Istri yang
memunculkan konsep syibhul ‘iddah bagi laki-laki guna mencegah poligami
terselubung. Konsep ini belum diatur dalam hukum positif maupun hukum Islam
sehingga diperlukan perspektif praktisi hukum terhadap Surat Edaran dengan tujuan
perlindungan bagi perempuan.

Tujuan penelitian meliputi: (1) Perspektif praktisi hukum di kota
Banjarmasin terhadap penerapan Surat Edaran Nomor: P-
005/DJ.111/Hk.00.7/10/2021 dalam konteks perlindungan hukum terhadap
perempuan; (2) Dasar yuridis yang dapat dijadikan legitimasi dalam penerapan
Surat Edaran Nomor: P-005/DJ.I1I/Hk.00.7/10/2021 menurut sistem hukum
nasional dan hukum Islam; (3) Relevansi dan implikasi penerapan Surat Edaran
Nomor: P-005/DJ.I1I/Hk.00.7/10/2021 sebagai perlindungan perempuan pasca
perceraian di Kota Banjarmasin.

Metode yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan
pendekatan konseptual, perundang-undangan, dan sosiologis. Data diperoleh
melalui wawancara, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan teori
perlindungan hukum Philipus M. Hadjon dan teori maslahah mursalah Muhammad
Said Ramadhan al-Buthi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Surat Edaran sebagai inovasi
hukum yang strategis untuk melindungi perempuan pasca perceraian secara
preventif; (2) Dasar Surat Edaran dalam hukum nasional didasarkan pada asas
monogami Pasal 15 dan Pasal 24 UUP, Pasal 41 dan 42 KHI. Dalam hukum Islam
Figh Islam Wa Adillatuhu juz 9 halaman 536; dan (3) Surat Edaran relevan untuk
mencegah praktek poligami tersebulung dan adanya pertimbangan rujuk.
Implikasinya diharuskan izin poligami apabila rujuk dan perlindungan hak ekonomi
istri selama masa ‘iddah.
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Segala puji hanyalah bagi Allah Swt., atas segala limpahan karunia, nikmat,
dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya tesis ini dapat terselesaikan. Shalawat
serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad Saw.,
keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf
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Edaran Nomor P-005/DJ.III/HK.00.7/10/2021”, sebagai salah satu syarat guna
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dan prasarana yang disediakan selama kuliah di Pascasarjana UIN Antasari.
Seoga Allah Swt. Selalu memberikan kelapangan, kesehatan, dan keberkahan
dalam memimpin UIN Antasari agar semakin maju.

2. Bapak Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M.Pd. selaku Direktur Pascasarjana UIN
Antasari Banjarmasin, Penulis mengucapkan terima kasih atas segala pelayanan
yang diberikan kepada seluruh mahasiswa Pascasarjana. Semoga Pascasarjana
semakin maju sehingga banyak diminati oleh para pencinta ilmu.
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Banjarmasin. Peneliti mengucapkan terima kasih atas segala pelayanan yang
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diberikan kepada seluruh mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga. Semoga
Program Studi Hukum Keluarga semakin maju sehingga mampu mencetak ahli
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yang telah memotivasi, mengarahkan, membimbing, dan memberikan saran
serta meluangkan waktunya kepada penulis selama menyelesaikan Tesis.
Semoga Allah Swt. mencatat seluruh perbuatan beliau sebagai amal jariyah
yang mendatangkan manfaat dan pahala bagi keduanya.
. Bapak dan Ibu Dosen Pascasarjana Antasari Banjarmasin yang telah
membimbing, mengajarkan, dan memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi
penulis.
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yang telah bekerja demi kelancaran penulis selama kuliah.
. Keluarga dan rekan-rekan penulis, terima kasih atas doa, cinta dan pengorbanan
yang tidak pernah ada habisnya, kasih sayang kalian tak pernah kulupakan.
Seluruh teman-teman mahasiswa/i Pascasarjana UIN Antasari, dan khususnya
mahasiswa/i Program Studi Hukum Keluarga angkatan 2023 yang telah
membantu, mendukung, memotivasi, serta memberikan saran dan arahan
kepada penulis.

Semoga Allah Swt., membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang

terkait. Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah Swt., semoga

karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah

khazanah pengetahuan, Amin.

Banjarmasin, 16 Oktober 2025
Penulis,
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A Fathah
= I Kasrah
= U Dhammah

K

ata Sandang: Contoh: (JLS.-;J\) al-rijal bukan ar-rijal, (/%)) al-diwdn bukan ad-

diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (5535<))) tidak ditulis adh-dharirah melainkan al-

dharurah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S Ai adani
9 Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G 3 a dengan topi di
atas
- 1 dengan topi di
¢ ! atas
5 _ u dengan topi di
7 " atas




3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Zasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (-) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (5,s,.2) tidak ditulis ad-

dhartirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.

5. Ta’marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbithah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbithah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

1. a2 ,19 Tharigah

2. 4:»3&»‘}!‘ wL:L\ Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 ;}5—}3\ 3133 Wahda al-Wujiud

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
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awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nir al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab

Alih Aksara

2. £ PE
SEL W Cas

dzahaba al-ustadzu

j»—’)ﬂ W tsabata al-ajru
& J.@LH i al-harakah al-‘ashriyyah
Sy Y O A asyhadu an 1a ilaha illa Allah

mawlana Malik al-Shalih

yu’tsirukum Allah

M\ aladll al-mazhahir al-‘aqliyyah
¢ sy s hub al-istithla’
e 4 I R AW I-maddah al-mashn(i’ah min al-
Olsl e a2 3iadll 331 a
ﬁ; o Aejradll 63 hayawan
u\&“ Sb tharf al-‘ayni
ALl al-musahamah, man salaka tharigan

G b e o

man salaka tharigan

Xii




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt i

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ....oooiiiiiiiiii et ii

BUKTI BEBAS PLAGIASI ... iii

PERSETUJUAN TESIS ..ottt iv

PENGESAHAN TESIS ... ..o A

ABSTRAK ... vi

KATA PENGANTAR ..... .ottt vii

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ..., ix

DAFTAR ISL ... .ot e e anes Xiii

BABT PENDAHULUAN. ...ttt 1

A.Latar Belakang Masalah ................cccccooiiiiiiii e 1

B.Rumusan Masalah ................ccco e 11

C.Tujuan Penelitian...............cccoooiviiiiiii i 11

D.Signifikansi Penelitian .................c.coooii 12

E.Definisi Operasional .................ccoccoiiiiiiii e 12

F. Penelitian Terdahulu..................cccooooiiii e 13

G.Kerangka Teori ............ccoooviiiiiiiiiii e 17

H.Sistematika Penulisan..................cocoooii 27

BABII KAJIANTEORI..........ooooiiii e 29
A.Konsep Perceraian dalam Hukum Positif dan Hukum Islam di

INAONESIA .......veiiiiiiii i 29

1. Pengertian Perceraian .........ccocceeveeeieiiiieenieenieesee ettt 29

2. Dasar HuKum Perceraian ..........c.ceeveevveeuerienienie e sieesiee e esiee e 31

3. JeNis PErCeraian .......ccceeviueeriiiiiieesiee sttt ettt 33

4. Prosedur Perceraian Menurut Undang-Undang...........cccceveereeneeneennens 38

5. Syarat Sah Perceraian ..........cceeeeerieeiiieiniiee et 42

6. Akibat Hukum Perceraian...........cccoecuervienieneenienieneenieeieesieesieee e 43

B.Konsep ‘Iddah Dalam Hukum Positif dan Hukum Islam ....................... 45

1. Pengertian Tddah ...........ccooeveiiiiiiiiiiiiieieet e 45

2. Dasar HUKUM .....eeiiiiiieeiiece e 46

3. Macam-Macam Tddah ..........c.cocooveiriiiniiiiniiiiniiieiiceeeeeeee e 46

4. Hak dan Kewajiban Suami Selama ‘Iddah Istrinya..........c.ccceveevveneennenns 51

5. Hak dan Kewajiban Perempuan Selama ‘Iddah.............cccccevvvuvvcnnnnnenn. 53

6. Hikmah Disyariatkan Tddah............ccccooveveiiniiiiiiiieiiniiieinieeenciiee e 55

C.Konsep Syibhul ‘Iddah....................c.ccccoccoviiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e, 57



1. Pengertian Syibhul Iddah...............ccoooceivviniiniiiiiicieeeeeee 57

2. Syibhul ‘Iddah Menurut Ulama............ccccovveivviireneinieenecneeneene e 58

3. Regulasi Syibhul ‘Iddah di Indonesia .........ccoecuveevviiieeincieeinieeeniee e 60
D.Perlindungan Hak-Hak Bagi Perempuan Pasca Perceraian .................. 63
1. Hak Perempuan Pasca Perceraian ...........ccocceeveeevieineienieenienneeesieeenn 63

2. Perlindungan Hak-Hak Perempuan Pasca Perceraian ...........cccceevuveneen. 64
BAB III METODE PENELITIAN ......oooiiiiiiiiiiie e 67
A.Jenis dan Pendekatan Penelitian ......................ocooo 67
B.Lokasi Penelitian..................ccooooiiiiii 68
C.Subjek dan Objek Penelitian ..................ccccooiiiiiiiii 69
D.Data dan Sumber Data .................ooooiiiii 70
E.Teknik Pengumpulan Data...............c..cccooiiiiii 71
F. Teknik Analisis Data.............c.cccoooiiiiiiiiii e 72

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS PERSPEKTIF PRAKTISI
HUKUM DI KOTA BANJARMASIN TERHADAP SURAT

EDARAN NOMOR: P-005/DJ.III/HK.00.7/10/2021 .......ccovvveeennn.. 74
AHAaSIHl Penelitian ............cooeeeiiiiiiiiii e 74
B D000 ) 0072 0171 o LT 74
INTOIMAN SEKUNAET: c.vveiiiiiiie ettt ettt e e e et e e e e e et e e e e eera s 97

B. Analisis Perspektif Praktisi Hukum di Kota Banjarmasin Terhadap
Surat Edaran Nomor: P-005/DJ.II/HK.007/10/2021 ...........cooocvvvninnnnne 101

1. Pandangan Praktisi Hukum Di Kota Banjarmasin terhadap
Penerapan Surat Edaran Nomor: P-005/DJ.I1I/HKk.00.7/10/2021
dalam Konteks Perlindungan Hukum terhadap Perempuan.......... 101

2. Dasar Yuridis Legitimasi Dalam Penerapan Surat Edaran Nomor:
P-005/DJ.111/HK.00.7/10/2021 Menurut Sistem Hukum Nasional
dan Hukum ISIam ... 108

3. Relevansi dan Implikasi Penerapan Surat Edaran Nomor: P-
005/DJ.I11I/HK.00.7/10/2021 Sebagai Perlindungan Perempuan Pasca

Perceraian di Kota Banjarmasin .............cccccoovvviiiiiinnnnicineeenen. 115

BAB Y PENUTUP ...t 128
ASIMPUIAN......ooii 128
B.Saran-Saram ............ccoocoiiiiiiii e 129
DAFTAR PUSTAKA ..ot 131
LAMPIRAN-LAMPIRAN ... 136

X1V



